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ABSTRAK

Kegiatan kependidikan tidak terlepas dari masalah kegiatan belajar mengajar antara
pendidikan dan mahasiswa, dan didukung oleh sarana dan prasarana serta media
pengajaran yang menunjang berlangsungnya proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
studi pendahuluan sarana dan prasarana laboraturium biologi di Universitas wiralodra
Indramayu cukup memadai, seperti mikroskop digital yang dugunakan pada praktikum
anatomi tumbuhan tidak memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar
mahasiswa. Mereka merasa jenuh dan bosan dalam melakukan praktikum anatomi
tumbuhan, segingga minat mereka dalam melaksanakan proses pembelajaran sangat
rendah. Berdasarkan fenomena tersebut, maka perlu diselidiki media praktikum seperti
apakah yang dibutuhkan mahasiswa dalam menunjang proses pembelajaran praktikum
anatomi tumbuhan. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pengambilan sampel atau sumber data pada penelitian ini
dilakukan secara puposive dan untuk ukuran sampel tersebut ditentukan secara snowball,
taknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisa data bersifat kualitatif dan
hasil penelitian menekankan makna generalisasi. Berdasarkan hasil survai kebutuhan
media praktikum anatomi tumbuhan, maka terjawab bahwa yang dibutuhkan mahasiswa
yaitu mikroskop digital, web sosial media, live streaming, dan optilab. Semuanya itu
terefleksikan menjadi sebuah mikroskop digital sistem blended learning yang dapat
memfasilitasi praktikum anatomi tumbuhan.

Kata kunci : anatomi tumbuhan, mikroskop digital, blended learning.

Mengelola pembelajaran  di
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merupakan salah satu pekerjaan seorang

pendidikan tinggi sangat ditentukan oleh
dosen dalam mempersiapkan kegiatan
pembelajarannya. Dosen diharapkan juga
dapat merencanakan  pembelajarannya
dengan baik, mulai dari pemahaman

terhadap landasan kurikulum,
pengembangan  media  pembelajaran,
penyusunan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran  dan Lembar  Kerja
Mahasiswa, sampai pada penyusunan alat
evaluasi pembelajaran.

dosen profesional yang berorientasi pada
kebutuhan mahasiswa. Oleh karena itu
untuk  menjalankan  profesi  tersebut

diperlukan penguasaan sejumlah
kompetensi yang mendukung, vaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi

profesional, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial. Sebagai wujud dari
penguasaan kompetensi ini, setiap tindakan
dosen dalam mengelola pembelajaran
merupakan tindakan pengambilan
keputusan yang dapat dipertanggung
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jawabkan secara keilmuan, professional
dan secara moral.

Kegiatan kependidikan tidak terlepas
dari masalah kegiatan belajar mengajar
antara pendidikan dan mahasiswa, dan
didukung oleh sarana dan prasarana serta
media pengajaran yang menunjang
berlangsungnya  proses  pembelajaran.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan
sarana dan prasarana laboraturium biologi
di Universitas wiralodra Indramayu cukup
memadai, seperti mikroskop digital yang
dugunakan pada praktikum anatomi
tumbuhan tidak memberikan pengaruh
yang besar terhadap hasil belajar
mahasiswa. Mereka merasa jenuh dan
bosan dalam melakukan  praktikum
anatomi tumbuhan, segingga minat mereka
dalam melaksanakan proses pembelajaran
sangat rendah. Berdasarkan fenomena
tersebut, maka perlu diselidiki media
praktikum seperti apakah yang dibutuhkan
mahasiswa dalam menunjang proses
pembelajaran praktikum anatomi
tumbuhan, sehingga mahasiswa dapat
meningkatkan minat belajar dan hasil
belajarnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan sebuah
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. = Bog dan  Taylor [2]
mendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai  prosedur  penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati dari fenomena yang
terjadi. Pengambilan sampel atau sumber
data pada penelitian ini dilakukan secara
puposive dan untuk ukuran sampel tersebut
ditentukan  secara  snowball, taknik
pengumpulan dengan triangulasi
(gabungan), analisa data bersifat kualitatif
dan hasil penelitian menekankan makna
generalisasi. Hasil dari penelitian ini hanya
mendeskripsikan atau mengkonstruksikan
hasil pengisian intrumen angket kebutuhan
media praktikum anatomi tumbuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelebihan dari  mikroskop digital
dibuktikan oleh penelitian sebelumnya,
sistem mikroskop virtual meningkatkan
produktivitas belajar, efisiensi belajar,
berpikir kritis, kemudahan komunikasi dan
kepercayaan diri siswa [10], karena
mikroskop slide virtual mudah dinavigasi,
dan kualitas gambar virtual lebih baik
daripada  mikroskop normal [8].
Meningkatkan pemahaman siswa melalui
Model Buatan Tangan  merancang
mikroskop terhadap mikroskop optik
dengan membangun dan menguji batas-
batas sederhana [4]. Penerapan smartphone
mikroskop Interaktif dapat memfasilitasi
stimulasi pengamatan pengamatan
organisme mikroskopis, desain mikroskop
interaktif smartphone ini menggabungkan
elemen pembelajaran mikroorganisme dan
permainan [6]. Mikroskop epifluoresensi
dapat memotivasi pembelajaran  dan
melakukan penyelidikan ilmiah siswa [3],
karena mikroskop epifluoresensi memiliki
beberapa keunggulan seperti mikroskop
cahaya selektif (SPIM) yang berlangsung
beberapa jam hingga beberapa hari [5],
yang terdiri dari dua lensa pendeteksi dan
tujuan  pencahayaan, pencitraan toto
fluoresensi cepat dari spesimen biologis
dengan resolusi subselular [9], dan
memiliki desain otomatis yang fleksibel
dengan kemampuan memfasilitasi transisi
dan sebagainya [1].

Berdasarkan angket survey kebutuhan
media praktikum anatomi tumbuhan yang
diperoleh kemudian diterapkan dalam
penelitian. Hasil angket terungkap bahwa
media yang paling dibutuhkan siswa dari
enam peringkat teratas yang paling banyak
untuk diterapkan ke dalam penelitian dan
pengembangan media praktikum anatomi
tumbuhan, diantaranya mikroskop digital,
web sosial media, live streaming, obtilab,
virtual lab, preparat awetan, multimedia,
dan video sebagaimana tercantum dalam
Gambar 1.

[53]



Jurnal Bio Educatio, Volume 4, Nomor 1, April 2019 him. 52-56

ISSN: 2541-2280

20 -
b
g 15 -
=
& 10+
=
=
§ 7
=
l:l L] L] L] L] L] L]
A B ¢ D E F G
hedia Praktiboum

Gambar 1. Hasil Survey Media Praktikum yang Dibutuhkan Siswa

Hasil survey menunjukan bahwa media
praktikum yang sangat dibutuhkan
mahasiswa dalam melakukan praktikum
anatomi  tumbuhan ditunjukan empat
rangkin  tertinggi  diantaranya, (A)
Mikroskop digital, (B) Web sosial media,
(C) Live streaming, dan (D) Optilab.
Jumlah mahasiswa yang sangat
membutuhkan mikroskop digital yaitu 18
orang, jumlah mahasiswa yang sangat
membutuhkan web sosial media yaitu 17
orang, jumlah mahasiswa yang sangat
membutuhkan video live streaming yaitu
16 orang, dan jumlah mahasiswa yang
sangat membutuhkan optilab vyaitu 14
orang.

Keempat media praktikum yang
dibutuhkan tersebut dapat digabungkan
menjadi satu dan membentuk sebuah
mikroskop digital sistem blended learning
yang dapat memfasilitasi praktikum
anatomi tumbuhan. Dikatakan mikroskop
digital sistem blended learning ini karena
memiliki tiga sistem yang sangat
berpengaruh dalam oprasional mikroskop
digital. Pertama, pada mikroskop digital
tersebut memiliki sistem sosial media
dengan dilengkapi tool untuk membuat
sebuah laporan praktikum secara online
dan melakukan kegiatan secara online.
Kedua, mikroskop  digital tersebut

memiliki sistem optilab yang digunakan
secara offline, optilab berfungsi untuk
menganalisis, menghitung dan
mengidentifikasi sel dan jaringan yang
diamati.  Ketiga, mikroskop digital
memiliki sistem live streaming sehingga
pengamatan praktiku anatomi tersebut bisa
ditangkan secara langsung dan bisa dilihat
oleh selurih pengguna aplikasi mikroskop
digital sistem blended learning tersebut.

Ketidaksesuaian antara apa Yyang
dibutunhkan  siswa dengan  kondisi
pembelajaran yang sedang berlangsung.
Selama ini, siswa merasakan kejenuhan
dalam proses belajar mengajar serta
membutuhkan media praktikum anatomi
tumbuhan yang menyenangkan yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan minat serta perhatian siswa sedemikian
rupa sehingga proses belajar terjadi. Hal
tersebut dapat terpenuhi jika mikroskop
digital sistem blended learning tersebut
dapat dikembangkan, karena memiliki
beberapa keunggulan yang tidak dimiliki
oleh mikroskop digital biasa.

Berdasarkan kebutuhan media
praktikum anatomi tumbuhan, maka
mikrsokop digital sistem blended learning
dapat direfleksikan melalui rancangan
storyboard, seperti ditunjukan pada gambar
2.
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Gambar 2. Storyboard Mikroskop Digital Sistem Blended Learning

Mengoprasikan ~ web  mikroskop
digital sistem blended learning tersebut
tidak lepas dari mikrsokop digital yang
harus selalu terhubung dengan PC
komputer. Berdasarkan gambar 2, dapat
dijelaskan bahwa konten web tersebut
memiliki menu lembar kerja siswa, menu
optilab, menu laporan dan menu ungah
foto/video. Menu lembar kerja siswa dapat
diisi secara online, menu optilab memiliki
beberapa konten untuk mengukur dan
mengidentifikasi sel serta  dapat
ditayangkan secara langsung, hasil akhir
dapat disimpan dan menghasilkan laporan
sementara. Laporan sementara dapat
diunduh dan diedit menjadi laporan akhir,
kemudian laporan akhir diunggah dan
dipublikasikan melalui web tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil survai kebutuhan
media praktikum anatomi tumbuhan, maka
terjawab  bahwa yang  dibutuhkan
mahasiswa yaitu mikroskop digital, web
sosial media, live streaming, dan optilab.
Semuanya itu terefleksikan menjadi sebuah
mikroskop digital sistem blended learning
yang dapat memfasilitasi praktikum
anatomi tumbuhan.
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